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Abstract: The rapid development of digital technology has significantly transformed the operations of 

micro, small, and medium enterprises (MSMEs), particularly in the highly competitive culinary sector. 

This Community Service Program aims to enhance innovation capacity and competitiveness among 

culinary MSMEs in Bandar Lampung City through digital transformation and quality improvement of 

products and services. The program was implemented through participatory mentoring, including needs 

assessment, training on simple digital technologies (such as online marketing, application-based 

ordering systems, and digital financial management), and guidance on product and service innovation. 

The results show increased understanding and application of innovation and digitalization among 

MSME partners. Overall, this program contributes to strengthening the competitiveness of local 

culinary MSMEs through adaptive innovation management aligned with technological advancement 

and modern market needs.  

Abstrak : Perkembangan teknologi digital mendorong perubahan besar dalam operasional UMKM, 

khususnya sektor kuliner yang kompetitif. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini 

bertujuan meningkatkan inovasi dan daya saing UMKM kuliner di Kota Bandar Lampung melalui 

transformasi digital dan peningkatan mutu produk serta layanan. Kegiatan dilakukan melalui 

pendampingan partisipatif meliputi identifikasi kebutuhan, pelatihan teknologi digital sederhana 

(pemasaran online, sistem pemesanan, dan manajemen keuangan digital), serta pembimbingan inovasi 

produk dan layanan. Hasilnya, terjadi peningkatan pemahaman dan penerapan digitalisasi serta 

inovasi berkelanjutan pada mitra UMKM. Program ini berkontribusi dalam memperkuat daya saing 

UMKM kuliner lokal melalui manajemen inovasi yang adaptif terhadap teknologi dan pasar modern 

Keywords :  Innovation Management, Digital Transformation, Culinary MSMEs, Quality Improvement, 

Community Mentoring 

 

PENDAHULUAN 

  Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang transformatif pada berbagai 

sektor ekonomi, termasuk sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Di Indonesia, peran 

UMKM sangatlah vital. Menurut data dari Kementerian Koperasi dan UKM RI (2023), UMKM 
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memberikan kontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan merupakan 

penyerap tenaga kerja terbesar. Hal ini diperkuat oleh data dari Kementerian Keuangan RI (2024) 

yang menunjukkan pentingnya dukungan bagi UMKM sebagai tulang punggung ekonomi. Namun, di 

tengah potensi besar ini, mayoritas UMKM masih menghadapi tantangan signifikan dalam mengadopsi 

dan memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Kesenjangan literasi digital dan keterbatasan 

inovasi, terutama dalam strategi promosi, branding, dan pengelolaan usaha, menjadi hambatan utama 

dalam meningkatkan daya saing (Adiwijaya, 2024; Prasetyo & Wulandari, 2023; Suryani & Firmansyah, 

2021). 

Menghadapi era persaingan global yang semakin ketat, kemampuan untuk berinovasi (innovation 

capability) menjadi kunci agar UMKM tidak hanya dapat bertahan, tetapi juga mampu meningkatkan 

skala usahanya (Arifin, Winarno, & Badrudin, 2025). Inovasi dalam konteks UMKM kuliner tidak 

terbatas pada pengembangan produk baru, tetapi juga mencakup penerapan teknologi digital yang 

relevan, seperti pemanfaatan platform food delivery dan TikTok branding (Jubaidi & Kartini, 2025; 

Nugroho, 2021), perbaikan proses operasional, serta peningkatan kualitas layanan kepada pelanggan 

(Lestari, 2022; Tjiptono & Chandra, 2021; Yuliani, Ramli, & Rakib, 2022). Oleh karena itu, diperlukan 

intervensi nyata berupa pendampingan yang terstruktur untuk membantu UMKM 

mengimplementasikan inovasi sederhana dan praktis yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik 

mereka. Dampak positif dari inovasi ini terlihat pada peningkatan kinerja dan daya saing usaha 

(Romadia, Floryan, & Mahendra, 2025). 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh UMKM, Program Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) ini dirancang untuk mengatasi kesenjangan inovasi dan digitalisasi yang dialami oleh UMKM 

kuliner di Kota Bandar Lampung. Mitra yang terlibat dalam kegiatan ini adalah tiga UMKM kuliner, 

yaitu Bakso Wahyu, Ayam Bakar Kembar, dan Berkah Askar. Fokus utama pengabdian adalah 

peningkatan kapasitas inovasi dan literasi digital (Fitriyani, Mustofa, & Yunus, 2025) melalui 

serangkaian kegiatan: (1) pengembangan dan perumusan identitas merek (branding) yang kuat (Kotler 

& Keller, 2016), (2) implementasi strategi promosi digital melalui media sosial dan e-commerce, serta 

(3) pelatihan manajemen usaha dasar yang efisien. 

Pendekatan yang digunakan dalam PKM ini bersifat partisipatif dan berbasis kebutuhan (need-

based approach), di mana tim pelaksana dan tim peneliti berperan aktif mendampingi langsung para 

pelaku usaha. Pendampingan ini menekankan pada implementasi praktis inovasi berbasis kebutuhan 

lokal dan karakteristik unik dari masing-masing mitra. Kegiatan PKM ini bertujuan untuk: (1) 

meningkatkan brand awareness dan jangkauan pasar UMKM melalui digitalisasi, (2) menginternalisasi 

praktik manajemen usaha yang lebih terorganisir, dan (3) memperkuat daya saing UMKM mitra secara 

berkelanjutan. Selain memberikan manfaat langsung kepada UMKM, kegiatan ini juga berfungsi 
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sebagai sarana bagi tim peneliti untuk menerapkan dan menguji ilmu manajemen inovasi dan 

kewirausahaan dalam konteks pengabdiankepada masyarakat (Widodo & Sari, 2022). 

 

 

METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan observasi dan pendampingan langsung (Direct Implementation Method). Pendekatan 

ini menempatkan tim pelaksana sebagai pihak yang berperan aktif dalam merancang, melatih, dan 

menerapkan inovasi pada UMKM mitra. Sementara pelaku UMKM berperan sebagai penerima 

manfaat serta pihak yang akan melanjutkan hasil inovasi secara mandiri setelah program selesai. 

Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan kegiatan, yaitu membantu UMKM kuliner di Kota 

Bandar Lampung untuk meningkatkan kemampuan digital dan mutu layanan melalui penerapan 

inovasi teknologi, layanan, dan proses produksi secara terarah dan aplikatif (Sugiyono, 2019). 

Kegiatan ini dilaksanakan pada UMKM Bakso Wahyu, Ayam Bakar Kembar dan Berkah 

Askar di Bandar Lampung pada 2 Juni 2025 dengan partisipasi owner dan para karyawan di tiga 

mitra utama, UMKM ini dipilih karena masing-masing memiliki kebutuhan pengembangan usaha yang 

berbeda namun sejalan dengan tujuan pengabdian tim peneliti, yakni membantu pelaku UMKM dalam 

mengimplementasikan inovasi dan digitalisasi usaha secara praktis. 

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pendekatan 

pendampingan langsung (direct implementation) yang dilakukan oleh tim mahasiswa mampu 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan digital dan mutu layanan pada mitra 

UMKM kuliner. Kegiatan dilaksanakan selama tiga tahap, meliputi observasi awal, pelatihan dan 

penerapan inovasi, serta evaluasi hasil kegiatan.  

Tahap 1 Tahap 2 

• Observasi lapangan 
dan Identifikasi 
kebutuhan UMKM. 

• Penyusunan rencana 

inovasi 

• Pelatihan dan penerapan 
inovasi digital  

• Pendampingan branding dan 
perbaikan mutu layanan  

• Penerapan proses usaha 
modern 

• Evaluasi hasil kegiatan  

• Wawancara dan 
observasi pascakegiatan  

• Dokumentasi hasil 
inovasi 

Tahap 3 
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Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM mitra masih melakukan 

promosi secara konvensional dan belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Mitra juga 

belum memiliki identitas visual usaha seperti logo dan media promosi daring, serta belum 

menerapkan standar kebersihan dan pelayanan yang konsisten. Hal ini menyebabkan daya saing 

usaha relatif rendah dibandingkan dengan usaha sejenis yang telah melakukan digitalisasi.  

Selama tahap pelaksanaan, tim melakukan serangkaian pelatihan digitalisasi dan perbaikan 

mutu layanan, yang mencakup pembuatan akun media sosial usaha, pembuatan logo dan banner 

digital, dan pelatihan fotografi produk. Kegiatan berlangsung interaktif dan aplikatif, di mana tim 

pelaksana berperan aktif dalam mengimplementasikan inovasi, sedangkan mitra UMKM mengikuti 

proses dengan pendampingan langsung.  

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa setelah pendampingan, mitra mulai mampu 

memanfaatkan media digital untuk promosi produk, meningkatkan tampilan visual usaha, dan 

memperbaiki pelayanan kepada pelanggan. Perubahan ini terlihat dari aktivitas unggahan di media 

sosial, tampilan tempat usaha yang lebih bersih dan menarik, serta peningkatan pemahaman mitra 

terhadap pentingnya branding digital. 

 

 

Gambar 2. Hasil inovasi pada Tiga Mitra Utama 

 

Dari hasil evaluasi lapangan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pendampingan memberikan 

peningkatan signifikan pada aspek digitalisasi dan mutu layanan usaha. Mitra menjadi lebih 

memahami pentingnya inovasi sebagai strategi bertahan di tengah persaingan kuliner yang semakin 

ketat. Dokumentasi kegiatan menunjukkan keterlibatan aktif tim dalam proses pelaksanaan, mulai dari 

perancangan desain promosi, pembuatan konten digital, hingga implementasi langsung di tempat 

usaha. 
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Aspek Penilaian Kondisi Sebelum Kegiatan Kondisi Setelah Kegiatan Peningkatan 

Pemahaman 

Penggunanaan Media 

Sosial 

Rendah, Belum Memiliki 

Akun Promosi 

Memiliki Akun Instagram 

Dan Tiktok, Membuat 

Konten Promosi Produk 

80% 

Kualitas Tampilan 

Produk  Kemasan 

Sederhana, Belum Menarik Menggunakan Desain 
Kemasan Baru Dengan 
Menambahkan Cap/ Label 
Sebagai Identitas Produk 
Dan Banner Baru 

70% 
 

 

Proses Pelayanan 
Dan Kebersihan 
Usaha 

Kurang Teratur Menggunakan Apron Kerja 
Dan Menerapkan Standar 
Kebersihan Ruang Usaha 

70% 

Aksebilitas Lokasi 
Usaha 

Pelanggan Sulit Menemukan 
Lokasi Usaha 

Menggunakan Google 
Maps Untuk Mempermudah 
Pelanggan Menemukan 
Lokasi 

70% 

Kepuasan Pelanggan 
(Berdasarkan 
Wawancara) 

Belum Terukur Peningkatan Respon Positif 
Pelanggan 

65% 

 

Tabel 1. Hasil Pendampingan Inovasi Pada Mitra UMKM Kuliner 

Dari sisi teori, hasil kegiatan ini mendukung konsep manajemen inovasi UMKM yang 

menekankan pentingnya penerapan teknologi dan kreativitas dalam meningkatkan nilai tambah 

usaha (Kotler & Keller, 2016). Transformasi digital yang diterapkan juga sejalan dengan penelitian 

Wulandari & Idayanti (2023) yang menyatakan bahwa penggunaan media digital secara tepat dapat 

meningkatkan visibilitas dan kepercayaan pelanggan terhadap produk UMKM. 

 

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Program Pendampingan 
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Selain itu, penerapan inovasi proses dan layanan juga sesuai dengan teori continuous 

improvement, yaitu perbaikan berkelanjutan yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan 

efisiensi kerja (Deming, 1986). Dengan demikian, kegiatan PKM ini tidak hanya memberikan 

manfaat praktis bagi mitra, tetapi juga memperkuat pemahaman mahasiswa terhadap penerapan 

konsep manajemen inovasi di lapangan. 

Secara teoretis, hasil kegiatan ini memperkuat konsep manajemen inovasi UMKM sebagaimana 

dijelaskan oleh Kotler & Keller (2016), bahwa penerapan teknologi dan kreativitas menjadi kunci utama 

dalam meningkatkan nilai tambah produk. Selain itu, penerapan prinsip continuous improvement 

(Deming, 1986) tercermin melalui proses evaluasi dan perbaikan berkelanjutan yang dilakukan oleh 

mitra selama kegiatan berlangsung. Dengan demikian, program pengabdian ini tidak hanya memberikan 

manfaat praktis bagi pelaku usaha, tetapi juga memperluas wawasan mahasiswa dalam penerapan ilmu 

manajemen inovasi, kewirausahaan, dan pemasaran digital secara kontekstual. Diharapkan kegiatan 

serupa dapat dikembangkan secara berkelanjutan, terutama dalam bentuk pelatihan lanjutan dan 

kolaborasi akademik untuk memperkuat ekosistem digital UMKM di daerah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan Program Pendampingan 

 

KESIMPULAN 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas inovasi dan kemampuan digitalisasi pada tiga UMKM kuliner di Kota Bandar 

Lampung, yaitu Bakso Wahyu, Ayam Bakar Kembar, dan Berkah Askar. Kegiatan ini dilaksanakan 

melalui pendekatan pendampingan langsung (direct implementation method) dan partisipatif, di mana 

tim pelaksana berperan aktif dalam merancang, melatih, serta mendampingi mitra dalam proses 

penerapan inovasi produk, layanan, dan teknologi digital. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pendampingan inovasi berbasis digitalisasi memberikan dampak positif terhadap peningkatan daya 
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saing dan profesionalisme UMKM kuliner lokal. Penerapan strategi digital marketing, inovasi visual, 

dan perbaikan mutu layanan terbukti memperkuat citra merek sekaligus meningkatkan loyalitas 

pelanggan. Kegiatan ini juga memperlihatkan efektivitas pendekatan direct implementation yang 

mengintegrasikan teori manajemen inovasi dengan praktik di lapangan, sehingga memberikan 

kontribusi nyata terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal. 
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